BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Meninjau pembahasan yang telah penulis teliti tentang dha fu dalam al-
Qur’an menurut tafsir al-Munir, maka dapat di ambil kesimpulan pada

beberapa bagian di antaranya:

Al-Qur’an yang mengandung beberapa ayat tentang kelemahan manusia
(dha’fu). Bentuk-bentuk dha’fu dalam al-Qur’an menurut tafsir al-Munir di

antaranya: Pertama, kelemahan darigegiilmu pengetahuan. Kedua, kelemahan

manusia dari segi glian manusia dari segi

pengendalian hawa anusia dari segi fisik.
Kelima, kelemahan akal. Keenam, kelemahan

manusia dari segi

tekad/kemauah,[lahslerilM #Maa@w .lgol itik.
Terkait dengan kelerglé QI&N gam al-Qur’an bahwa lemahnya

manusia merupakan alasan kuat agar manusia selalu bergantung, memohon

h, kelefhahan manusia dari segi

pertolongan, dan bertawakkal kepada Allah SWT. Al-Qur’an juga memberikan

solusi atas kelemahan tersebut yaitu melalui ibadah, zikir, sabar, dan ilmu. Oleh
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sebab itu manusia diperintahkan untuk terus memperbaiki dirinya agar mampu

mengendalikan kelemahannya.

. Saran

Saran penulis kepada mahasiswa Prodi llmu al-Qur’an dan Tafsir serta
seluruh pecinta kajian tafsir, bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna.
Masih banyak penafsiran-penafsiran lain baik mufassir masa klasik maupun
modern dan banyak teori-teori lainnya yang bisa dimanfaatkan dalam

mengembangkan permasalahan dalam penelitian ini.

Maka dari itu, diperlukan fagiy penelitian yang mandalam dan

komprehensif, sehingga 'aka engkaji lebih luas lagi tentang

kelemahan manusia tian ini dapat menambah
pengetahuan dan pe keislaman khususnya al-

Qur’an. Selain itu al-

tetapi juga mﬂrﬁn lnM NMtug@Nﬂjmmpu memperbaiki
diri dan meningkatkan ketPﬁrBﬂ N G

arkan kelemahan tersebut,
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